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ARTIKEL
Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar MagisterTeknik Mesin




IrnaSari Maulani
138070012



[image: ]





PROGRAM MAGISTER TEKNIK MESIN
FAKULTAS PASCASARJANA
UNIVERSITAS PASUNDAN BANDUNG
2019

ABSTRAK
Prinsip kerja alat penukar kalor bekerja atas dasar perpindahan kalor antar fluida kerja. Perpindahan kalor adalah ilmu yang mempelajari berpindahnya suatu energi (berupa kalor) dari suatu sistem ke sistem lain karena adanya perbedaan temperature. Terdapat tiga jenis perpindahan kalor yaitu Konduksi, Konveksi dan Radiasi.Mengingat pentingnya alat penukar kalor pada bidang industri,untuk mendapatkan kinerja penukar kalor pada proses perancangan perlu dilakukan analisis. Analisis kinerja penukar kalor dilakukan untuk mengetahui bahwa alat tersebut mampu menghasilkan kalor dengan standar kerja sesuai kebutuhanyang diinginkan.
Hasil perhitungan kesetimbangan kalor pada alat penukar kalor tipe Double Pipe menghasilkan nilai Q yang seimbang untuk semua konfigurasi fluida kerja
Hasil perhitungan kesetimbangan kalor pada alat penukar kalor tipe Shell and Tube terdapat satu konfigurasi fluida kerja yang mempunyai nilai Q tidak seimbang yaitu konfigurasi untuk fluida panas oil dan fluida dingin water. Hal ini disebabkan karena perbedaan hasil perhitungan nilai koefisien perpindahan panas (h)
Variasi laju aliran massa menggunakan uji hipotesis t-test menghasilkan nilai yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa variasi nilai ditolak atau gagal
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